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COMPARISON OF SINGLE LINKAGE METHODS,

COMPLETE LINKAGE, AVERAGE LINKAGE AND WARD'S

ON THE GROUPING OF PROVINCES IN INDONESIA

BASED ON HEALTH FACILITIES IN 2021

Herviana Yunianti

Nim : 08011381924071

ABSTRACT

Cluster analysis is a method used to group objects based on similarities in their
characteristics. Cluster analysis using the hierarchy method is a method with a
gradual or multilevel grouping process. This study aims to group provinces in
Indonesia that have health facilities in 2021 using the Single Linkage, Complete
Linkage, Average Linkage and Ward's methods and explain the comparison of the
results obtained using the standard deviation ratio value. The final results show
that in the Single Linkage method, Average Linkage and Ward's have the same
number of cluster memberships, namely forming the 2 best clusters, namely the
first cluster of 31 provinces and the second cluster of 3 provinces including West
Java, Central Java and East Java. As for the Complete Linkage method, it forms 2
clusters, namely the first cluster of 30 provinces and the second cluster of 4
provinces including North Sumatra, West Java, Central Java and East Java. In the
comparison of standard deviation values, the smallest value is owned by the
Single Linkage, Average Linkage and Ward's methods where the three methods
have the samestandard deviation ratio value. Means that the Single Linkage,
Average Linkage and Ward's methods are better when compared to the Complete
Linkage method.

Keywords: Cluster analysis, Hierarchy, Health facilities
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ABSTRAK

Analisis klaster merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengelompokkan
objek-objek berdasarkan kemiripan dari karakteristik yang dimiliki. Analisis
klaster dengan menggunakan metode hirarki adalah suatu metode dengan proses
pengelompokan secara bertahap atau bertingkat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengelompokkan provinsi di Indonesia yang memiliki sarana kesehatan tahun
2021 dengan metode Single Linkage, Complete Linkage, Average Linkage dan
Ward’s serta menjelaskan perbandingan hasil yang diperoleh menggunakan nilai
rasio simpangan baku. Hasil akhir menunjukkan bahwa pada metode Single
Linkage, Average Linkage dan Ward’s memiliki jumlah keanggotaan klaster yang
sama yaitu membentuk 2 klaster terbaik yaitu klaster pertama 31 provinsi dan
klaster kedua 3 provinsi diantaranya Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Sedangkan untuk metode Complete Linkage membentuk 2 klaster yaitu klaster
pertama 30 provinsi dan klaster kedua 4 provinsi diantaranya Sumatera Utara,
Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Pada perbandingan nilai simpangan
baku, nilai terkecil dimiliki oleh metode Single Linkage, Average Linkage dan
Ward’s yang dimana ketiga metode tersebut memiliki nilai rasio simpangan baku
yang sama. Artinya metode Single Linkage, Average Linkage dan Ward’s lebih
baik bila dibandingkan dengan metode Complete Linkage.

Kata Kunci: Analisis klaster, Hirarki, Sarana kesehatan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Faktor fisik maupun non fisik terdapat kontribusi terhadap prevalensi masalah

kesehatan di masyarakat, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia.

Aspek non fisik meliputi masalah kesehatan seperti perilaku manusia berupa

pengetahuan, sikap dan tindakan, sedangkan aspek fisik meliputi sarana kesehatan

dan pengobatan (Mangaro, 2013). Fasilitas kesehatan merupakaan infrastruktur

yang terpenting dalam satu daerah. Puskesmas, klinik, rumah sakit, dan apotek

adalah tempat pelayanan pengobatan dan perawatan kesehatan yang umum

digunakan masyarakat (Ardiansyah, 2021).

Sarana kesehatan merupakan wadah yang diciptakan dalam upaya kesehatan.

Berdasarkan UU No. 23 tahun 1992 tentang kesehatan, yang dimaksud dengan

fasilitas kesehatan adalah tempat diselenggarakannya upaya kesehatan. Kesehatan

mempunyai peranan penting dalam peningkatan kesejahteraan rakyat Indonesia

dan merupakan modal bagi tercapainya pembangunan nasional yang pada

hakekatnya meliputi pertumbuhan seluruh penduduk dan masyarakat Indonesia.

Oleh karena itu, untuk mempermudah pemerintah dalam mengidentifikasi

provinsi yang mempunyai sarana kesehatan yang memadai dan provinsi yang

sarana kesehatannya masih terbilang kurang memadai dapat dilakukan

pengelompokan provinsi berdasarkan sarana kesehatan dengan menggunakan

analisis klaster (Nahar, 2016).
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Analisis klaster secara umum terbagi menjadi dua pengelompokkan data,

yaitu metode hirarki dan non-hirarki. Pada analisis klaster dengan menggunakan

metode hirarki terbagi menjadi beberapa metode antara lain Single Linkage

Method (Metode Pautan Tunggal), Complete Lingkage Method (Metode Pautan

Lengkap), Centroid Lingkage Method (Metode Antar Pusat), Average Lingkage

Method (Metode Pautan Rata-rata), dan Ward’s Method (Metode Ward).

Sedangkan metode non-hirarki yang sering dipakai pada umumnya yaitu metode

K-Means dan metode K-Medoid (Nugroho, 2008).

Berdasarkan penelitian Sadewo dkk (2017) yang membahas tentang

pengelompokkan jumlah desa/kelurahan yang memiliki sarana kesehatan

menggunakan algoritma klaster K-Means. Terdapat 6 variabel dengan jumlah

populasi dari tahun 2008 sampai dengan 2014, data diambil dari Badan Pusat

Statistika Nasional. Dari data tersebut dan dilakukan klaster dengan metode K-

Means diperoleh 3 golongan provinsi dengan klaster tingkat sarana kesehatan

tinggi, sedang, dan rendah. Pada penelitian Ardiansyah (2021) melakukan

pengelompokkan di kabupaten/kota di Jawa Barat dengan membuat perhitungan

data mining menggunakan Algoritma K-Means berdasarkan jumlah sarana

kesehatan. Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika Nasional tahun 2018

sampai dengan 2019.

Dalam penelitian Mu’afa dan Ulinnuha (2009) dibahas perbandingan kinerja

metode dan penggunaan metode Single Linkage, Complete Linkage dan Average

Linkage untuk mengelompokkan potensi ternak dengan data populasi ternak di

kabupaten Sidoarjo tahun 2017. Pengelompokan tersebut diperoleh 3 klaster yaitu
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klaster dengan potensi hewan ternak tinggi, sedang dan rendah. Penelitian

Ramadani dan Salma (2022) membahas mengenai perbandingan metode Average

Linkage dan Ward’s dalam pengelompokkan kesejahteraan Sumatera Barat tahun

2021. Dari penelitian tersebut, metode Average Linkage lebih unggul dari pada

metode Ward’s berbasis validasi dalam hal mengklasifikasikan karena nilai dunn

index yang lebih besar dan nilai connectivity yang lebih kecil.

Pada penelitian sebelumnya dipilih metode terbaik dengan menggunakan 2

atau 3 metode dan juga megunakan metode K-Means. Dalam postulasi ini

dilakukan eksplorasi serupa dengan menggunakan strategi alternative, yaitu

dengan 4 teknik diantaranya Single Linkage, Complete Linkage, Average Linkage

dan Ward’s. Hal ini dikarenakan peneliti tertarik untuk mengontraskan keempat

metode tersebut, dua diantaranya belum sering digunakan dalam penelitian dan

tugas akhir.

Penelitian ini mengelompokkan 34 provinsi di Indonesia berdasarkan sarana

kesehatan dimana sarana kesehatan itu meliputi rumah sakit, rumah sakit bersalin,

poliklinik, puskesmas, puskesmas pembantu dan apotek. Selain melakukan

perbandingan metode, dengan menggunakan rasio simpangan baku yang

diperoleeh dari perbandingan nilai simpangan baku dalam klaster dan antar klaster,

tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pendekatan yang paling

efektif.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang akan ditelaah dalam

penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana bentuk dari klaster yang dihasilkan dengan menggunakan metode

Single Linkage, Completed Linkage, Average Linkage dan Ward’s pada data

sarana kesehatan berdasarkan provinsi di Indonesia tahun 2021.

2. Manakah metode terbaik untuk membentuk klaster pada data sarana kesehatan

berdasarkan provinsi di Indonesia tahun 2021.

3. Bagaimana karakteristik setiap klaster yang dibentuk oleh metode terbaik pada

data sarana kesehatan berdasarkan provinsi di Indonesia tahun 2021.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan masalah dengan menggunakan nilai rasio

simpangan baku untuk mencari metode terbaik pada data sarana kesehatan yang

terjadi di seluruh provinsi Indonesia tahun 2021.

1.4 Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan penelitian:

1. Membentuk klaster dengan menggunakan metode Single Linkage, Completed

Linkage, Average Linkage dan Ward’s dari data sarana kesehatan yang terjadi

diseluruh provinsi Indonesia tahun 2021.

2. Membandingkan hasil kinerja metode Single Linkage, Completed Linkage,

Average Linkage dan Ward’s untuk mendapatkan metode terbaik dalam

membentuk klaster pada data sarana kesehatan yang terjadi di seluruh provinsi

di Indonesia tahun 2021, ditinjau dari nilai rasio simpangan baku.

3. Mengetahui karakteristik setiap klaster yang dibentuk dari metode terbaik

berdasarkan data sarana kesehatan berdasarkan provinsi Indonesia tahun 2021.
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1.5 Manfaat

Hasil penelitian ini memberikan manfaat yaitu:

1. Menambah wawasan ilmu statistika khususnya yang berkaitan tentang analisis

klaster.

2. Menambah pengetahuan tentang pengaplikasian statistika yaitu pada kehidupan

terkhusus didalam bidang kesehatan.

3. Dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan saran kesehatan di

Indonesia tahun 2021.
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